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ABSTRAK 

Pembelajaran IPA berbasis kearifan lokal di Bali sangat penting untuk dipahami dalam konteks 

pendidikan yang relevan dan kontekstual. Pengintegrasian kearifan lokal dalam pembelajaran 

akan dapat menanamkan nilai-nilai cinta tanah air dan karakter baik bagi peserta didik sekaligus 

dapat dijadikan sebagai salah satu cara melestarikan budaya lokal. Penelitian ini merupakan 

penelitian studi pustaka yang bertujuan untuk menganalisis dan mensintesis literatur-literatur 

terkait dengan integrasi kearifan lokal Bali dalam pembelajaran IPA. Jenis penelitian ini adalah 

penelitian kualitatif. Terdapat 15 artikel pada jurnal nasional terakreditasi yang berkaitan 

dengan integrasi kearifan lokal Bali dalam pembelajaran IPA. Semua artikel dianalisis dengan 

mensintesis pengintegrasian kearifan lokal Bali dalam materi pembelajaran sehingga menjadi 

sumber belajar bagi peserta didik. Integrasi kearifan lokal Bali dalam pembelajaran IPA dapat 

diterjemahkan dalam bentuk sumber atau bahan belajar, media pembelajaran, dan 

pengembangan model pembelajaran yang diintegrasikan pada sintaks model pembelajaran. 

Beberapa kearifan lokal Bali yang telah dimanfaatkan dalam pembelajaran IPA yaitu 1) upacara 

magedong-gedongan, 2) hari raya Nyepi, 3) upacara Ngaben, 4) filosofi Tri Hita Karana, dan 

5) sistem subak. Kelima contoh kearifan lokal Bali ini diintegrasikan ke dalam materi 

pembelajaran IPA sehingga pembelajaran menjadi lebih kontekstual dan menambah 

pengetahuan terkait budaya lokal dengan tujuan dapat melestarikan budaya lokal dan 

membentuk karakter baik peserta didik. 

Keywords: Bali; kearifan lokal; Nyepi; pembelajaran IPA 

 

ABSTRACT 

Science learning based on local wisdom in Bali is very important to understand in the context 

of relevant and contextual education. Integrating local wisdom into learning will instill values 

of love for the homeland and good character in students and can also be used as a way to 

preserve local culture. This research is a literature study that aims to analyze and synthesize 

literature related to the integration of Balinese local wisdom in science learning. This type of 

research is qualitative research. There are 15 articles in accredited national journals related to 

the integration of Balinese local wisdom in science learning. All articles are analyzed by 

synthesizing the integration of Balinese local wisdom in learning materials so that they become 

learning resources for students. The integration of Balinese local wisdom in science learning 

can be translated into the form of sources or learning materials, learning media, and the 

development of learning models that are integrated into the syntax of the learning model. Some 

Balinese local wisdom that has been utilized in science learning are 1) the magedong-gedongan 

ceremony, 2) the Nyepi holiday, 3) the Ngaben ceremony, 4) the Tri Hita Karana philosophy, 

and 5) the subak system. These five examples of Balinese local wisdom are integrated into 

science learning materials so that learning becomes more contextual and increases knowledge 

related to local culture with the aim of preserving local culture and forming good character in 

students. 
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PENDAHULUAN 

Pembelajaran IPA berbasis kearifan lokal semakin mendapat perhatian dalam konteks 

pendidikan di Indonesia. Kearifan lokal, yang mencakup pengetahuan dan praktik yang telah 

diwariskan secara turun-temurun, memiliki potensi untuk memperkaya proses pembelajaran 

sains dengan mengaitkan materi pelajaran dengan konteks budaya dan lingkungan peserta 

didik. Penelitian menunjukkan bahwa integrasi kearifan lokal dalam pembelajaran IPA dapat 

meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap konsep-konsep ilmiah serta meningkatkan 

keterlibatan mereka dalam proses belajar (Verawati, 2024) dan meningkatkan literasi sains 

peserta didik melalui pendekatan pendidikan yang menghubungkan konten ilmiah dengan 

budaya lokal dapat meningkatkan keterlibatan kognitif peserta didik (Setyorini et al., 2022). 

Lebih lanjut, pengembangan alat pembelajaran berbasis etno-STEM juga menunjukkan bahwa 

mengaitkan budaya dan tradisi lokal dalam pembelajaran sains tidak hanya memperkuat 

pemahaman peserta didik, tetapi juga membantu mereka untuk melestarikan kearifan lokal yang 

ada di daerah mereka (Sari et al., 2023). Dalam konteks ini, penting bagi pendidik untuk 

merancang kurikulum yang tidak hanya berfokus pada aspek akademis, tetapi juga 

mempertimbangkan nilai-nilai budaya yang dapat memperkaya pengalaman belajar peserta 

didik (Suastini & Sumada, 2022). Namun, tantangan dalam mengintegrasikan kearifan lokal 

dalam pembelajaran IPA juga perlu diperhatikan. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa 

meskipun terdapat potensi besar, implementasi kearifan lokal dalam pendidikan sering kali 

terhambat oleh kurangnya sumber daya dan dukungan dari pihak sekolah serta masyarakat 

(Suciati, 2023). Oleh karena itu, kolaborasi antara pendidik, peserta didik, dan komunitas lokal 

sangat penting untuk menciptakan lingkungan belajar yang mendukung penerapan kearifan 

lokal dalam pendidikan IPA.  

Lebih lanjut, pembelajaran IPA berbasis kearifan lokal di Bali sangat penting untuk 

dipahami dalam konteks pendidikan yang relevan dan kontekstual. Kearifan lokal, seperti 

konsep Tri Hita Karana yang mengedepankan keseimbangan antara manusia, alam, dan Tuhan, 

dapat diintegrasikan dalam pembelajaran IPA untuk meningkatkan kesadaran lingkungan dan 

pemahaman ilmiah peserta didik (Qodim, 2023). Konsep ini tidak hanya memberikan nilai-nilai 

moral dan etika, tetapi juga mengajarkan peserta didik tentang pentingnya menjaga 

keseimbangan ekosistem, yang sangat relevan dengan pelajaran sains. Penelitian menunjukkan 

bahwa integrasi kearifan lokal dalam kurikulum sains dapat meningkatkan keterlibatan peserta 

didik dan pemahaman mereka terhadap materi pelajaran. Misalnya, pengelolaan ekosistem 

mangrove di Bali, yang melibatkan kearifan lokal, dapat menjadi sumber pembelajaran yang 

efektif untuk memahami konsep-konsep ekologi dan keberlanjutan (Purwanto et al., 2021). 

Dengan memanfaatkan pengetahuan lokal ini, peserta didik tidak hanya belajar tentang teori, 

tetapi juga bagaimana menerapkannya dalam konteks nyata di lingkungan mereka.  

Pembelajaran berbasis kearifan lokal juga dapat membantu peserta didik 

mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan pemecahan masalah. Ramdani et al. (2021) 

menemukan bahwa penggunaan bahan ajar yang mengintegrasikan kearifan lokal dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik dalam konteks pembelajaran sains. Hal 

ini menunjukkan bahwa pendekatan ini tidak hanya memperkaya konten pembelajaran, tetapi 

juga membekali peserta didik dengan keterampilan yang diperlukan untuk menghadapi 

tantangan di dunia nyata. Namun, tantangan dalam mengimplementasikan pembelajaran IPA 

berbasis kearifan lokal juga perlu diperhatikan. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa 
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kurangnya dukungan dari pihak sekolah dan masyarakat dapat menghambat integrasi kearifan 

lokal dalam pendidikan (Tiro, 2024).  

Secara keseluruhan, pembelajaran IPA berbasis kearifan lokal di Bali menawarkan 

pendekatan yang inovatif dan relevan untuk meningkatkan kualitas pendidikan terutama dengan 

tujuan pelestarian budaya lokal, mengembangkan sikap cinta tanah air, dan mengembangkan 

karakter baik peserta didik. Dengan mengintegrasikan kearifan lokal, pendidikan sains dapat 

menjadi lebih bermakna dan kontekstual bagi peserta didik, sekaligus membantu melestarikan 

budaya dan tradisi yang ada di masyarakat. Oleh karena itu tulisan ini bertujuan untuk 

menganalisis dan mensintesis literatur-literatur terkait dengan integrasi kearifan lokal Bali 

dalam pembelajaran IPA sheingga diperoleh contoh-contoh pengintegrasian kearifan lokal Bali 

dalam pembelajaran IPA yang telah dilakukan oleh peneliti-peneliti sebelumnya.  

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian studi pustaka (literature review) yang bertujuan untuk 

menganalisis dan mensintesis literatur-literatur terkait dengan integrasi kearifan lokal Bali 

dalam pembelajaran IPA. Studi pustaka yang digunakan mengadopsi dari Bamberger (2000). 

Pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif. Pendekatan ini digunakan 

peneliti untuk menyusun, menganalisis, dan mensintesis literatur-literatur ataupun artikel hasil 

penelitian yang berkaitan dengan kearifan lokal yang beragam untuk mendapatkan pemahaman 

yang mendalam tentang integrasi kearifan lokal Bali dalam pembelajaran IPA.  

Data dalam penelitian ini diperoleh melalui pencarian dan seleksi literatur-literatur 

relevan yang mencakup buku, artikel jurnal, makalah konferensi, dan sumber literatur 

terpercaya lainnya. Pengumpulan data dilakukan melalui basis data akademik dan perpustakaan 

digital untuk mengidentifikasi literatur yang sesuai dengan topik penelitian. Data yang 

diperoleh dalam studi pustaka ini dianalisis dengan mengidentifikasi, merangkum, dan 

membandingkan temuan-temuan dari literatur-literatur yang relevan. Pada tulisan ini dipilih 15 

artikel pada jurnal nasional terakreditasi yang berkaitan dengan integrasi kearifan lokal Bali 

dalam pembelajaran IPA. Semua artikel dianalisis dengan mensintesis pengintegrasian kearifan 

lokal Bali dalam materi pembelajaran sehingga menjadi sumber belajar bagi peserta didik. 

Analisis kualitatif digunakan untuk mengidentifikasi konsep, tema, dan pandangan yang 

muncul dari literatur-literatur tersebut. Data dianalisis dengan cermat untuk menguraikan 

pemahaman mengenai contoh-contoh pengintegrasian kearifan lokal Bali dalam pembelajaran 

IPA baik sebagai sumber belajar, media pembelajaran, bahan belajar ataupun sebagai penguat 

dalam sintaks pembelajaran yang telah dilakukan oleh peneliti-peneliti dalam bidang 

etnopedagogi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil kajian literatur terhadap artikel penelitian yang telah dipublikasikan 

dalam jurnal berkaitan dengan integrasi kearifan lokal Bali dalam pembelajaran IPA, maka 

diperoleh hasil analisis integrasi dalam bentuk sumber atau bahan belajar, media pembelajaran, 

dan pengembangan model pembelajaran yang diintegrasikan pada sintaks model pembelajaran. 

Beberapa kearifan lokal Bali yang telah dimanfaatkan dalam pembelajaran IPA yaitu 1) upacara 

magedong-gedongan, 2) hari raya Nyepi, 3) upacara Ngaben, 4) filosofi Tri Hita Karana, dan 

5) sistem subak.  

 

1) Upacara Magedong-gedongan 
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Upacara Magedong-gedongan merupakan salah satu ritual penting dalam tradisi Hindu di 

Bali yang berkaitan dengan bayi dalam kandungan. Upacara ini memiliki makna mendalam 

sebagai bentuk penyucian dan pengharapan bagi bayi yang belum lahir. Istilah "Magedong-

gedongan" berasal dari kata "gedong," yang berarti gua atau tempat yang melindungi, dan 

"garba," yang berarti perut. Dengan demikian, upacara ini melambangkan perlindungan dan 

penyucian bagi bayi yang berada dalam rahim ibu (Damayanti, 2020). Pelaksanaan upacara 

Magedong-gedongan biasanya dilakukan pada usia kehamilan tertentu dan melibatkan berbagai 

prosesi yang mencerminkan keyakinan spiritual masyarakat Hindu. Dalam upacara ini, para 

orang tua dan anggota keluarga akan melakukan serangkaian ritual yang meliputi pemujaan 

kepada dewa-dewa, pengucapan mantra, serta penyajian sesaji. Tujuan utama dari upacara ini 

adalah untuk memohon keselamatan dan kesehatan bagi bayi yang akan lahir, serta untuk 

memberikan pendidikan prenatal yang baik bagi bayi tersebut (Ningrat, 2022).  

Dalam konteks pendidikan, upacara Magedong-gedongan juga berfungsi sebagai sarana 

untuk mendidik orang tua tentang pentingnya menjaga kesehatan fisik dan mental selama masa 

kehamilan. Penelitian menunjukkan bahwa upacara ini tidak hanya sekadar ritual spiritual, 

tetapi juga memiliki aspek pendidikan yang signifikan, di mana orang tua diajarkan untuk 

mempersiapkan diri menghadapi kelahiran dan perawatan bayi (Ningrat, 2022). Kajian tentang 

Magedong-gedongan dapat dikaitkan dalam pembelajaran IPA (bidang biologi) pada materi 

kesehatan manusia, sistem reproduksi manusia, proses kehamilan, perkembangan janin 

manusia (Javani, et al., 2019; Dewi & Wibawa, 2024). seperti yang dilakukan oleh Dewi & 

Wibawa (2024) membuat sumber belajar berupa flipbook materi magedong-gedongan dalam 

pembelajaran biologi. 

 

2) Hari Raya Nyepi 

Hari Raya Nyepi, yang dikenal sebagai Tahun Baru Saka dalam tradisi Hindu Bali, 

merupakan perayaan yang sangat unik dan memiliki makna mendalam bagi masyarakat Bali. 

Nyepi dirayakan dengan berbagai ritual dan tradisi yang bertujuan untuk membersihkan diri 

dan alam semesta, serta merenungkan kehidupan. Proses persiapan untuk Nyepi dimulai dengan 

upacara Melasti, yang dilakukan untuk mensucikan diri dan lingkungan sebelum memasuki 

tahun baru. Upacara ini melibatkan pembersihan dengan air suci, baik di laut maupun di pura, 

yang melambangkan pembersihan bhuana agung (alam semesta) dan bhuana alit (manusia) 

(Jalil, 2019). Tradisi Ngayah, yang dilakukan menjelang Hari Raya Nyepi, juga berperan 

penting dalam memperkuat rasa kebersamaan dan sradha bhakti kepada Ida Sang Hyang Widhi 

Wasa. Dalam konteks ini, Ngayah merupakan bentuk pengabdian masyarakat yang dilakukan 

secara sukarela untuk membantu pelaksanaan upacara keagamaan, menciptakan harmonisasi 

sosial di antara warga desa (Susanti, 2024). Hal ini menunjukkan bahwa Nyepi bukan hanya 

sekadar ritual individu, tetapi juga merupakan momen kolektif yang memperkuat ikatan 

komunitas.  

Selama Hari Raya Nyepi, masyarakat Bali menjalani puasa yang ketat, yang dikenal 

dengan istilah "Catur Brata Penyepian," yang mencakup amati geni (tidak menyalakan api), 

amati karya (tidak bekerja), amati lelungan (tidak bepergian), dan amati lelanguan (tidak 

bersenang-senang) (Jalil, 2019). Praktik ini bertujuan untuk merenungkan diri dan menghindari 

gangguan dari aktivitas sehari-hari, sehingga individu dapat lebih fokus pada spiritualitas dan 

hubungan dengan Tuhan. Setelah Nyepi, masyarakat merayakan Hari Ngembak Geni, di mana 

mereka kembali ke aktivitas sehari-hari dengan semangat baru. Pada hari ini, masyarakat saling 

berkunjung dan berbagi makanan, menandakan kembalinya kehidupan sosial setelah periode 

refleksi. Kegiatan ini mencerminkan nilai-nilai kebersamaan dan saling menghormati yang 
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sangat dijunjung tinggi dalam budaya Bali. Secara keseluruhan, Hari Raya Nyepi di Bali tidak 

hanya merupakan perayaan tahun baru, tetapi juga merupakan momen penting untuk 

introspeksi, pembersihan spiritual, dan penguatan hubungan sosial dalam masyarakat. Dengan 

berbagai ritual dan tradisi yang menyertainya, Nyepi menjadi simbol keberagaman dan 

kekayaan budaya Bali yang terus dipertahankan dan diwariskan dari generasi ke generasi 

(Kusuma, 2023). Kajian tentang Nyepi dapat digunakan dalam mengajarkan pentingnya 

pengurangan polusi dan penghormatan terhadap lingkungan; siklus polusi udara yang berkaitan 

dengan gas oksigen dan karbodioksida (Susanti, 2024). 

 

3) Upacara Ngaben 

Upacara Ngaben, atau kremasi, merupakan salah satu ritual paling penting dalam tradisi 

Hindu di Bali. Ngaben memiliki makna mendalam sebagai bentuk penghormatan kepada arwah 

yang telah meninggal, serta sebagai sarana untuk membantu jiwa dalam perjalanan menuju 

moksha (pembebasan dari siklus kelahiran kembali) (Suwindia, 2023). Proses ini melibatkan 

pembakaran jasad, yang diyakini dapat mempercepat perjalanan jiwa ke alam yang lebih baik. 

Dalam konteks ini, Ngaben bukan hanya sekadar upacara, tetapi juga merupakan manifestasi 

dari keyakinan spiritual yang kuat dalam masyarakat Bali (Patera, et al., 2023). Ritual Ngaben 

biasanya melibatkan serangkaian kegiatan yang kompleks dan memerlukan persiapan yang 

matang. Sebelum pelaksanaan Ngaben, keluarga almarhum akan mengadakan upacara 

pengantar, yang sering kali melibatkan tarian dan musik tradisional, seperti Baris Memedi, yang 

menggambarkan roh-roh yang berkumpul untuk menghormati arwah (Dana & Artini, 2022). 

Selain itu, penggunaan bade (alat angkut jenazah) yang megah dan dihias dengan indah menjadi 

simbol penting dalam upacara ini, mencerminkan status sosial dan penghormatan terhadap 

almarhum (Wibawa, 2022).  

Salah satu aspek menarik dari Ngaben adalah bagaimana ritual ini beradaptasi dengan 

perkembangan zaman. Meskipun tradisi kremasi tetap dipegang teguh, beberapa masyarakat 

mulai mempertimbangkan penggunaan krematorium sebagai alternatif yang lebih efisien dan 

praktis. Krematorium seperti Santhayana di Denpasar menjadi pilihan bagi banyak keluarga, 

terutama di tengah tantangan modernisasi dan urbanisasi (Dewi, 2017; Wismayani, 2023). 

Namun, meskipun ada pergeseran ini, nilai-nilai spiritual dan budaya yang terkandung dalam 

Ngaben tetap dijaga dan dihormati oleh masyarakat Bali. Ngaben juga memiliki dimensi sosial 

yang signifikan. Upacara ini sering kali melibatkan partisipasi komunitas yang luas, di mana 

tetangga dan kerabat berkumpul untuk memberikan dukungan kepada keluarga yang berduka. 

Hal ini menciptakan rasa solidaritas dan kebersamaan dalam masyarakat (Hutapea, 2023). 

Selain itu, biaya yang dikeluarkan untuk pelaksanaan Ngaben sering kali mencerminkan status 

sosial keluarga, sehingga ritual ini juga berfungsi sebagai indikator sosial dalam masyarakat 

Bali (Hutapea, 2023). Secara keseluruhan, Ngaben adalah lebih dari sekadar ritual kremasi; ia 

merupakan ungkapan dari kepercayaan, nilai-nilai sosial, dan budaya yang mendalam dalam 

masyarakat Bali. Melalui Ngaben, masyarakat tidak hanya menghormati arwah yang telah pergi, 

tetapi juga memperkuat ikatan sosial dan identitas budaya mereka (Fahrurrozhi, 2024; Adnyana 

et al., 2022). Melalui kajian tentang Ngaben dapat diajarkan tentang materi unsur dan senyawa 

serta reaksinya dalam pembelajaran kimia-fisika, tentang siklus kehidupan pada pembelajaran 

biologi. 

 

4) Filosofi Tri Hita Karana 

Tri Hita Karana, sebuah falsafah dasar dalam budaya Bali, menekankan pentingnya 

hubungan yang harmonis antara tiga unsur utama: manusia dengan Tuhan (Parahyangan), 
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manusia dengan sesamanya (Pawongan), dan manusia dengan lingkungannya (Palemahan) 

(Redi et al., 2020; Suryawan, 2024; Wirahyuni et al., 2021). Filsafat ini berfungsi sebagai 

prinsip panduan bagi berbagai aspek kehidupan, termasuk pendidikan, khususnya dalam 

konteks pembelajaran sains (IPA) di Bali. Dalam lingkungan pendidikan, integrasi Tri Hita 

Karana dapat meningkatkan pengalaman belajar dengan menumbuhkan lingkungan yang 

kondusif yang mempromosikan kolaborasi dan rasa hormat di antara peserta didik dan guru. 

Penerapan filosofi ini mendorong pendidik untuk menciptakan suasana belajar yang 

mencerminkan keterkaitan pengetahuan, etika, dan kesadaran lingkungan. Misalnya, penerapan 

Tri Hita Karana dalam praktik pendidikan telah terbukti meningkatkan keterlibatan peserta 

didik dan hasil belajar dengan mempromosikan rasa kebersamaan dan tanggung jawab bersama 

(Trisnawati & Sukmana, 2020; Mahaardhika, 2023; Pramerta, 2023). Pendekatan holistik ini 

sejalan dengan tujuan pendidikan untuk tidak hanya memelihara kemampuan intelektual tetapi 

juga nilai-nilai moral dan etika pada peserta didik, sehingga mempersiapkan mereka untuk 

menjadi warga negara yang bertanggung jawab (Rasmini, 2022). 

Selain itu, filosofi Tri Hita Karana dapat digunakan secara efektif untuk mengatasi 

masalah lingkungan dalam kurikulum sains. Dengan menekankan hubungan antara manusia 

dan alam (Palemahan), pendidik dapat menanamkan rasa pengelolaan lingkungan di kalangan 

peserta didik. Hal ini khususnya relevan di Bali, di mana kearifan lokal dan pelestarian 

lingkungan sangat penting karena tantangan ekologis yang unik di wilayah tersebut (Suryawan, 

2024; Wiryawan, 2024; Dewi, 2024). Program yang memasukkan prinsip Tri Hita Karana ke 

dalam pendidikan sains dapat meningkatkan kesadaran dan perilaku proaktif terkait 

keberlanjutan lingkungan, karena peserta didik belajar menghargai keseimbangan yang rumit 

antara aktivitas manusia dan kesehatan ekologi (Sanjaya, 2022; Jayaningsih, 2023). 

Lebih jauh, konsep Tri Hita Karana juga dapat diterapkan untuk mengembangkan 

pendidikan karakter dalam kurikulum sains. Dengan mengintegrasikan nilai-nilai rasa hormat, 

kerja sama, dan tanggung jawab, pendidik dapat membantu peserta didik menumbuhkan 

pemahaman holistik tentang peran mereka dalam masyarakat dan lingkungan. Pendekatan ini 

tidak hanya meningkatkan pembelajaran akademis tetapi juga berkontribusi pada 

pengembangan individu yang berwawasan luas yang menghargai harmoni dalam semua aspek 

kehidupan (Mahaardhika, 2023; "Mengintegrasikan Tri Hita Karana dalam pendidikan 

karakter", 2022; Redana & Mujiyono, 2023). 

Filosofi Tri Hita Karana menawarkan kerangka kerja yang kuat untuk meningkatkan 

pendidikan sains di Bali. Dengan membina hubungan yang harmonis antara peserta didik, 

pendidik, dan lingkungan, filosofi ini memperkaya pengalaman belajar dan mendorong masa 

depan yang berkelanjutan. Integrasi Tri Hita Karana ke dalam praktik pendidikan dapat 

menghasilkan generasi yang lebih terlibat, bertanggung jawab, dan sadar lingkungan. Konsepsi 

Tri Hita Karana telah banyak diimplementasikan dalam pembelajaran IPA terutama 

dikombinasikan dengan sintaks model pembelajaran atau sebagai konten pembelajaran 

mengenai kehidupan. Terdapat banyak implementasi Tri Hita Karana dalam pembelajaran IPA, 

diantaranya: pengimplementasian konsep Tri Hita Karana dalam pembelajaran IPA (Kimia) 

oleh Suryawan et al., (2022); pengimplementasian model pembelajaran creative problem 

solving berorientasi Tri Hita Karana dalam pelajaran IPAS oleh Muliantara (2022); penerapan 

Tri Hita Karana untuk meningkatkan kompetensi IPA oleh Widiartini et al., (2019). 

 

5) Sistem Subak 

Sistem Subak di Bali merupakan suatu bentuk organisasi pertanian yang unik dan berakar 

dalam tradisi serta budaya lokal, khususnya dalam pengelolaan irigasi. Subak tidak hanya 
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berfungsi sebagai sistem irigasi, tetapi juga mencerminkan nilai-nilai sosial, ekonomi, dan 

spiritual masyarakat Bali, yang terintegrasi dengan filosofi Tri Hita Karana. Filosofi ini 

menekankan pentingnya keseimbangan antara manusia dan Tuhan (Parahyangan), hubungan 

antar manusia (Pawongan), serta hubungan manusia dengan lingkungan (Palemahan) 

(Wijayanti et al. (2020); Arnawa, 2018; Windia et al., 2018). Dalam konteks pembelajaran IPA, 

sistem Subak dapat dijadikan sebagai studi kasus yang menarik untuk memahami interaksi 

antara manusia dan lingkungan. Subak mengajarkan peserta didik tentang pentingnya 

pengelolaan sumber daya air yang berkelanjutan dan dampaknya terhadap pertanian serta 

ekosistem. Penelitian menunjukkan bahwa Subak berfungsi sebagai model pengelolaan 

ekosistem yang mengintegrasikan pengetahuan ilmiah tentang hubungan ekologis dalam 

kondisi sosial-politik yang kompleks (Arnawa, 2018; Resiani & Sunanjaya, 2020). Dengan 

demikian, Subak dapat digunakan sebagai alat untuk mengajarkan konsep-konsep ilmiah seperti 

siklus air, kesuburan tanah, dan keberlanjutan lingkungan. 

Lebih lanjut, Subak juga berperan dalam menjaga keberlanjutan pangan di Bali. Sistem 

ini memungkinkan petani untuk mengatur distribusi air irigasi secara efisien, yang sangat 

penting dalam mendukung pertanian padi, yang merupakan komoditas utama di Bali (Resiani 

& Sunanjaya, 2020). Dengan memahami cara kerja Subak, peserta didik dapat belajar tentang 

pentingnya kolaborasi dan manajemen sumber daya dalam mencapai tujuan bersama, yang 

merupakan prinsip dasar dalam pendidikan IPA. Selain itu, Subak juga diakui oleh UNESCO 

sebagai warisan budaya dunia, yang menambah nilai edukatif dalam pembelajaran IPA. 

Pengakuan ini menyoroti pentingnya melestarikan tradisi dan praktik lokal yang berkelanjutan, 

serta memberikan kesempatan bagi peserta didik untuk memahami hubungan antara budaya, 

lingkungan, dan ilmu pengetahuan (Yujana, 2022; Rahmi & Setiawan, 2020). Dengan demikian, 

Subak tidak hanya berfungsi sebagai sistem irigasi, tetapi juga sebagai sarana untuk mendidik 

generasi muda tentang pentingnya keberlanjutan dan pelestarian lingkungan.  

Dalam praktiknya, pembelajaran IPA yang mengintegrasikan sistem Subak dapat 

dilakukan melalui berbagai metode, seperti kunjungan lapangan ke area Subak, proyek 

penelitian tentang kesuburan tanah, serta diskusi tentang dampak perubahan iklim terhadap 

sistem irigasi tradisional. Dengan pendekatan ini, peserta didik tidak hanya belajar teori, tetapi 

juga mendapatkan pengalaman langsung yang memperkaya pemahaman mereka tentang 

interaksi antara manusia dan lingkungan (Trigunasih & Wiguna, 2022; Febriana et al., 2021). 

Secara keseluruhan, sistem Subak di Bali menawarkan banyak peluang untuk pembelajaran IPA 

yang holistik dan kontekstual. Melalui pemahaman tentang Subak, peserta didik dapat belajar 

tentang pentingnya keberlanjutan, kolaborasi, dan pelestarian budaya, yang semuanya 

merupakan aspek penting dalam pendidikan sains di era modern. 

Kearifan lokal memiliki peran penting dalam pembelajaran Sains atau Ilmu Pengetahuan 

Alam (IPA) di Bali karena mampu mengintegrasikan nilai-nilai budaya, tradisi, dan praktik 

lokal ke dalam proses pembelajaran. Berbagai penelitian terkait penerapan kearifan lokal Bali 

dalam pembelajaran IPA telah banyak di lakukan diantaranya implikasi kearifan lokal Bali 

dalam pembelajaran IPA oleh Suastra (2017); pengembangan pembelajaran IPA berbasis 

kearifan lokal Bali oleh Sanjayanti et al., (2022); dan pengembangan sumber belajar berbasis 

kearifan lokal dengan membuat flipbook oleh Dewi & Wibawa (2024). tentunya diperlukan 

berbagai strategi dalam pengintegrasian kearifan lokal dlaam pembelajaran IPA masa kini. 

Strategi penerapan kearifan lokal dalam pembelajaran Sains atau IPA (Ilmu Pengetahuan Alam) 

bertujuan untuk mengintegrasikan nilai-nilai budaya lokal ke dalam proses pembelajaran, 

sehingga peserta didik dapat memahami konsep ilmiah dengan lebih relevan dan kontekstual. 

Pemanfaatan kearifan lokal dalam pembelajaran telah banyak dilakukan baik sebagai sumber 
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belajar maupun konten pembelajaran (Hakim et al., 2020; Purnawati, 2023; Verawati & 

Wahyudi, 2024; ). Ada beberapa strategi yang dapat dilakukan dalam implementasi kearifan 

lokal dalam pembelajaran IPA yang telah dilakukan oleh para peneliti diantara: 1) 

mengintegrasikan kearifan lokal dengan berbagai model pembelajaran inovatif seperti model 

pembelajaran berbasis masalah (Hikmawati et al., 2021a; Restiani & Margunayasa, 2023), 

pembelajaran sains terintegrasi (Usmedi & Asmini, 2020), model pembelajaran berbasis 

etnosains (Hikmawati, et al., 2020), pengintegrasian dengan laboratorium berbasis pengalaman 

(Dewi et al., 2020; Hadisaputra, et al., 2020), pembelajaran berbasis budaya (Mujahidin et al., 

2023). 2) mengembangkan suatu model pembelajaran berbasis kearifan lokal seperti yang telah 

dilakukan oleh Sanjayanti, et al. (2022) dan Hikmawati, et al. (2021b). 3. mengembangkan 

bahan ajar berbasis kearifan lokal (Wiradnyana et al., 2022; Dewi & Wibawa, 2024). Tentunya 

dalam implementasi kearifan lokal pada pembelajaran IPA diperlukan strategi atau pendekatan 

yang sistematis sehingga dapat mencapai tujuan yang diharapkan. 

Secara umum, melalui strategi implementasi kearifan lokal dalam pembelajaran IPA 

diharapkan dapat: 1) memperkuat pemahaman peserta didik terhadap konsep IPA melalui 

konteks yang relevan, 2) menanamkan nilai-nilai budaya dan kesadaran lingkungan, 3) 

mendorong peserta didik untuk bangga terhadap warisan budaya lokal, 4) membentuk 

keterampilan berpikir kritis dan kreatif melalui pengamatan dan eksplorasi berbasis kearifan 

lokal, dan 5) membantu menjadikan pembelajaran IPA lebih bermakna dan mendukung 

pelestarian budaya lokal. 

 

KESIMPULAN 

Integrasi kearifan lokal dalam pembelajaran IPA di Bali terbukti tidak hanya meningkatkan 

pemahaman peserta didik terhadap konsep ilmiah, tetapi juga memperkuat nilai-nilai budaya 

lokal dan pengembangan karakter peserta didik. Kajian ini menunjukkan bahwa kearifan lokal 

seperti upacara magedong-gedongan, upacara Nyepi, upacara ngaben, filosofi Tri Hita Karana, 

dan sistem subak, maupun yang lain-lainnya dapat diadaptasi menjadi sumber belajar yang 

relevan untuk mendukung kurikulum sains. Pembelajaran berbasis kearifan lokal mampu 

meningkatkan keterlibatan peserta didik, kesadaran lingkungan, dan kemampuan berpikir kritis, 

sekaligus memperkuat identitas budaya di tengah tantangan globalisasi. 

Namun, tantangan seperti kurangnya sumber daya pendidikan dan keterbatasan 

pemahaman guru tentang integrasi kearifan lokal memerlukan perhatian khusus. Oleh karena 

itu, diperlukan pelatihan bagi pendidik dan kolaborasi antara sekolah dan komunitas lokal untuk 

memastikan keberlanjutan implementasi. Secara keseluruhan, pembelajaran IPA berbasis 

kearifan lokal menawarkan pendekatan inovatif dan kontekstual yang dapat meningkatkan 

kualitas pendidikan sains sekaligus melestarikan warisan budaya. 
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